BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karakter tokoh Lala mengalami perubahan sejalan dengan alur cerita dan
membangu unsur dramatik suspense. Berdasarkan analisa yang telah dijabarkan
pada bab pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

Terdapat delapan perubahan karakter pada tokoh utama yang dianalisis
dengan menggunakan teori karakterisasi tokoh, namun hanya enam perubahan saja
yang memiliki fungsi narasi. Perubahan karakter yang terjadi pada tokoh utama
diakibatkan oleh beberapa faktor seperti emotional yang diakibatkan tekanan dan
dorongan dari lingkungan, situasi-dan kondisi-yang terjadi, dan kejadian-kejadian
yang menimpa tokoh utama yang diakibatkan dari tindakan tokoh lain. Perubahan
karakter yang terjadi pada tokoh Lala muncul secara bertahap dan memberikan
peran masing-masing dalam narasi, peran karakter tersebut yaitu: donor, penolong,
pengirim, putri, dan pahlawan palsu.

Perubahan karakter yang memiliki peran dalam narasi tersebut lah yang
menghasilkan sebuah tindakan yang menghadapkan tokoh utama pada hambatan
dan resiko yang dapat membangun suspense. Suspense muncul akibat adanya
konflik yang dipicu dari tindakan-tokoh utama, adanya motivasi tokoh untuk
menghadapi hambatan, resiko yang dihadapi tokoh untuk melalui hambatan, adanya
hambatan yang berimbang sehingga menimbulkan keraguan dan rasa penasaran,
foreshadowing atau memberi tanda sebagai petunjuk akan adanya konflik yang
lebih besar, serta ketidakpastian akhir cerita. Ketegangan dalam film Posesif sering
muncul ketika terjadi konflik disekitar tokoh. Namun ketegangan tersebut memiliki
dramatik yang tidak terlalu tinggi. Selain dari konflik, ketegangan juga muncul dari
hambatan yang dihadapi tokoh utama dan resiko yang akan diterima ketika
berusaha menghadapi hambatan. Sejumlah informasi atau kejadian-kejadian
penting dalam sebuah cerita tidak dikemukakan sekaligus di awal cerita, hal ini

berguna untuk membangun suspense dan menjadikan cerita lebih menarik.
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Penelitian ini membuktikan bahwa perubahan karakter tokoh utama dapat

membangun suspense karena adanya tindakan tokoh utama yang memberikan peran

tokoh dalam narasi. Masing-masing tindakan yang dilakukan oleh tokoh utama

membentuk makna tertentu yang ingin disampaikan oleh pembuat cerita kepada

penonton. Tindakan ini mengakibatkan keadaan semakin kacau, memicu adanya

konflik yang semakin kompleks pada cerita dan membuat tensi dramatik

ketegangan pada penonton semakin tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang di dapat, terdapat beberapa

saran untuk penulis skenario/sineas’ film, serta untuk mahasiswa yang akan

melakukan penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1.

Diharapkan dalam ‘menciptakan  cerita lebih ‘memperhatikan unsur-unsur
naratif serta unsur dramatik agar cerita lebih menarik dan memberi kesan
kepada penontonnya. Selain dari segi penciptaan plot, perkembangan karakter
juga harus diperhatikan karena berperan penting dalam dramatisasi cerita.
Diharapkan dalam menciptakan karakter utama khususnya protagonis dalam
bertindak, dapat mempertimbangkan-melalui peran karakter dalam narasi.
Harapan lain adalah dijadikannya sebagai perubahan yang lebih baik dalam
pembuatan kualitas karakter protagonis dalam sebuah cerita. Kualitas ini
dilihat dari peran dan tindakan yang dilakukan terhadap hubungan dengan
tokoh lain.

Suspense menjadi unsur dramatik yang sangat penting dalam sebuah cerita.
Tanpa adanya suspense, cerita tidak memiliki makna karena suspense termasuk
dalam unsur pembangun cerita. Penerapan suspense dapat dilakukan dengan
mengembangkan karakter sepanjang cerita dan memberinya konflik yang
menarik sehingga cerita sulit ditebak oleh penonton dan memberikan rasa
humanis bagi penonton.

Teori Vladimir Propp saat diterapkan dalam penentuan peran karakter dalam
narasi di cerita rakyat atau dongeng lebih mudah mengidentifikasi, sedangkan

dalam narasi modern penentuan peran karakter lebih banyak tantangannya.
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Karena sudah banyak perkembangan dalam menciptakan tokoh dalam
bertindak. Maka bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian pada cerita
modern dengan menggunakan teori Vladimir Propp harus lebih teliti dalam
memahami deskripsi teori ini.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat meneliti dengan metode yang lebih bervariasi.
Film Posesif merupakan film yang menarik, selain dari prestasi dan
penghargaan karyanya. Film Posesif sangat memungkinkan bila dilakukan
penelitian lagi, karena memuat berbagai aspek yang menyatu dalam cerita
seperti kejiwaan tokoh dan kekerasan yang terjadi di dalamnya. Bagi peneliti
selanjutnya dapat meneliti film Posesif dari perspektif yang berbeda, misalkan
dari aspek sinematik, representasi kekerasan, maupun gangguan kejiwaan

tokoh utama ditinjau dari psikoanalisis.
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